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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga buku ini yang berjudul
"Metode Penelitian Ekonomi: Konsep, Metode, dan
Implementasi" dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir
sebagai upaya untuk memberikan panduan komprehensif bagi
mahasiswa, peneliti, dan praktisi di bidang ekonomi dalam
memahami dan menerapkan berbagai metode penelitian
ekonomi.

Dalam dunia akademik dan praktis, penelitian ekonomi
memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan yang
berbasis data dan fakta. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang konsep dasar, metode, dan implementasi
penelitian ekonomi sangatlah penting. Buku ini disusun dengan
tujuan untuk memberikan landasan yang kuat bagi pembaca
dalam menguasai berbagai teknik penelitian ekonomi, mulai dari
pendekatan kualitatif hingga kuantitatif.

Buku ini mencakup berbagai topik penting seperti perumusan
masalah penelitian, desain penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan interpretasi hasil penelitian. Setiap bab
disusun secara sistematis dan disertai dengan contoh-contoh
nyata yang relevan, sehingga pembaca dapat dengan mudah
memahami dan menerapkan metode penelitian yang dibahas.
Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
dari para pembaca sangat kami harapkan untuk perbaikan dan



penyempurnaan di masa mendatang. Akhir kata, kami berharap
buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik penelitian
ekonomi di Indonesia.

Selamat membaca dan semoga sukses dalam setiap penelitian
yang Anda lakukan.

Medan, Juli 2024

Penulis
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BAB 6 Pendekatan Kualitatif Dalam
Penelitian Ekonomi

Pendahuluan

Metode penelitian adalah sebuah pendekatan ilmiah yang
digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Pendekatan ilmiah ini mengacu pada
karakteristik ilmiah, seperti logis, bersumber dari pengalaman,
dan terstruktur secara sistematis (Bungin, 2003).

Peneliti sering menggunakan metode penelitian untuk
memperoleh data yang dapat dipercaya dalam studi mereka,
kemudian mengolah dan menganalisis secara menyeluruh
dengan menggunakan pendekatan penelitian yang dipilih untuk
menemukan solusi dari masalah yang sedang diteliti.

Demikian juga dalam penelitian ekonomi, pendekatan
kualitatif seringkali juga digunakan dan memiliki peran yang
sangat penting dalam memahami dan menggali lebih dalam
fenomena ekonomi yang kompleks. Pendekatan kualitatif
menekankan pada interpretasi mendalam dari berbagai aspek
perilaku ekonomi, seperti perilaku konsumen, keputusan
pengusaha, dinamika pasar, dan dampak kebijakan ekonomi.

Pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk
mengeksplorasi nuansa-nuansa yang sulit terukur secara
langsung dengan angka, seperti motivasi, nilai-nilai, persepsi,
dan konteks sosial budaya yang mempengaruhi tindakan
ekonomi. Metode-metode seperti wawancara mendalam, studi
kasus, observasi partisipan, dan analisis kualitatif teks
digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana individu dan kelompok mengambil
keputusan ekonomi, bagaimana strategi mereka berkembang



dalam menghadapi tantangan, serta bagaimana kebijakan
ekonomi mempengaruhi mereka.

Dengan demikian, pendekatan kualitatif bukan hanya
menambah dimensi pemahaman yang lebih luas terhadap
fenomena ekonomi, tetapi juga memberikan perspektif yang
lebih holistik dan kontekstual terhadap realitas yang dihadapi
oleh aktor-aktor ekonomi.

Sejarah Perkembangan Pendekatan Kualitatif

Perkembangan pendekatan kualitatif dalam penelitian
ekonomi mengambil akar dari sejarah yang panjang dan
beragam, mencerminkan evolusi teori dan metodologi yang
digunakan untuk memahami fenomena ekonomi dengan lebih
mendalam. Berikut adalah beberapa titik penting dalam sejarah
perkembangannya:

1. Awal Abad ke-20: Kontribusi dari Sosiologi dan
Antropologi: Pada awal abad ke-20, para pemikir
seperti Max Weber dan Alfred Schutz dari bidang
sosiologi, serta antropolog seperti Bronislaw Malinowski,
memainkan peran penting dalam memperkenalkan
pemikiran dan metodologi interpretatif. Mereka
menekankan pentingnya memahami makna subjektif dari
tindakan sosial dan budaya, yang kemudian menjadi
dasar bagi pendekatan kualitatif dalam memahami
perilaku ekonomi.

2. Pengaruh Fenomenologi dan Hermeneutika:
Pemikiran fenomenologi, yang menekankan pengalaman
subjektif individu, serta hermeneutika, yang berkaitan
dengan interpretasi dan makna, juga memberikan



kontribusi besar terhadap pengembangan pendekatan
kualitatif dalam ekonomi. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menjelajahi aspek-aspek yang sulit diukur
secara kuantitatif, seperti nilai-nilai, norma, dan motivasi
di balik keputusan ekonomi.

. Penggunaan Studi Kasus dan Etnografi: Di
pertengahan abad ke-20, pendekatan kualitatif semakin
mengintegrasikan teknik-teknik seperti studi kasus dan
etnografi. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk
mendalami kasus-kasus unik dan konteks spesifik dari
suatu fenomena ekonomi, sementara etnografi
memungkinkan pengamatan langsung dan interaksi
dengan partisipan dalam konteks mereka sehari-hari.

. Kontribusi dari Antropologi Ekonomi: Antropologi
ekonomi turut berperan dalam mengembangkan
pendekatan kualitatif dalam ekonomi, dengan fokus pada
bagaimana  faktor-faktor = sosial dan  budaya
mempengaruhi perilaku ekonomi. Studi tentang ekonomi
subsisten, perubahan sosial ekonomi, dan adaptasi
budaya terhadap perubahan ekonomi global menjadi
fokus utama dari pendekatan ini.

. Perkembangan dalam Ekonomi Behavioral: Pada
tahun 1970-an dan seterusnya, perkembangan dalam
ekonomi behavioral juga memperkuat pendekatan
kualitatif. George Katona dan Herbert Simon, di antara
lain, mengaplikasikan metode-metode kualitatif untuk
memahami perilaku konsumen dan pengambilan
keputusan ekonomi, menyoroti pentingnya motivasi,
sikap, dan keyakinan dalam pengambilan keputusan.



6. Integrasi dengan Pendekatan Kuantitatif: Seiring
waktu, terdapat juga upaya yang semakin besar untuk
mengintegrasikan = pendekatan  kualitatif = dengan
pendekatan kuantitatif dalam penelitian ekonomi.
Pendekatan ini memungkinkan untuk menggabungkan
kekuatan analisis statistik dengan wawasan mendalam
tentang konteks dan makna, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika
ekonomi.

Secara keseluruhan, sejarah perkembangan pendekatan
kualitatif dalam penelitian ekonomi mencerminkan upaya untuk
memperluas metode penelitian dan memahami fenomena
ekonomi dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Dengan
memanfaatkan kerangka kerja interpretatif dan pendekatan
holistik, pendekatan kualitatif terus berperan penting dalam
mengeksplorasi kompleksitas dari keputusan ekonomi individu,
kelompok, dan masyarakat secara lebih mendalam.

Pengertian Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif dalam penelitian sering kali
dibahas, dan berikut adalah pandangan beberapa tokoh terkait
pengertian tersebut:

1. Mulyana (2008): menyoroti bahwa pendekatan
kualitatif dalam penelitian bersifat deskriptif dan tidak
mengandalkan angka atau statistik. Metode ini cenderung
menekankan pada pemahaman mendalam terhadap
fenomena yang diteliti, melalui pengumpulan data yang



berupa teks atau gambaran verbal, serta penafsiran yang
mendalam terhadap makna dari data tersebut.

2. Moeloeng (2021): Menurutnya pendekatan kualitatif
didefinisikan sebagai metode penelitian yang mampu
mengungkap makna dan kompleksitas fenomena yang
tidak terjangkau melalui analisis statistik atau metode
pengukuran kuantitatif lainnya.

3. Creswell (2018): menjelaskan bahwa metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mendalami secara
mendalam interaksi antarindividu, organisasi, dan
institusi dalam konteks ekonomi yang lebih luas, sehingga
memberikan wawasan yang kaya dan detail mengenai
dinamika sosial dan ekonomi yang sedang diteliti..

Secara umum, pendekatan kualitatif dari ketiga tokoh ini
menunjukkan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena secara mendalam, kompleksitasnya, dan
konteks sosial di mana fenomena tersebut muncul, tanpa
bergantung pada pengukuran statistik atau generalisasi yang
luas seperti dalam penelitian kuantitatif.

Pentingnya Pendekatan Kualitatif dalam Ekonomi

Pendekatan kualitatif penting artinya dalam penelitian
ekonomi karena memungkinkan pemahaman mendalam
terhadap konteks, dinamika, dan proses di balik fenomena
ekonomi. Dalam konteks ini, pentingnya pendekatan kualitatif
dapat dirangkum sebagai berikut:



Pemahaman Kontekstual: Metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan
memahami konteks sosial, budaya, dan politik yang
mempengaruhi perilaku ekonomi individu dan kelompok.
Hal ini membantu dalam memahami faktor-faktor non-
ekonomi yang dapat memengaruhi keputusan ekonomi.
(Creswell, 2013)

. Penjelasan Mendalam: Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi motivasi,
persepsi, dan nilai-nilai yang mendasari keputusan
ekonomi, yang sering kali sulit diukur dengan angka atau
statistik saja (Mulyana, 2008)

. Fleksibilitas Penelitian: Metode kualitatif

memungkinkan fleksibilitas dalam merancang penelitian
sesuai dengan kompleksitas dan konteks unik dari setiap
fenomena ekonomi yang diteliti. Ini memungkinkan
adaptasi terhadap perubahan dalam proses penelitian dan
mengakomodasi variasi dalam pengalaman dan
perspektif responden (Cresswell, 2013)

. Penyelidikan Terhadap Proses: Metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menyelidiki proses-proses
sosial dan ekonomi yang terjadi di lapangan dengan
mendalam. Ini termasuk studi tentang interaksi
antarindividu, organisasi, dan institusi dalam konteks
ekonomi yang lebih luas (Creswell, 2018)

. Kompleksitas dan Kedalaman Analisis: Dalam
penelitian ekonomi, pendekatan kualitatif sering kali
diperlukan untuk memahami fenomena yang kompleks,
seperti perilaku konsumen, dinamika pasar lokal, atau
dampak kebijakan ekonomi terhadap komunitas tertentu.



Analisis yang mendalam ini membantu dalam
memberikan wawasan yang lebih kaya dan kontekstual
(Moeloeng, 2021)

Secara keseluruhan, pendekatan kualitatif memainkan
peran penting dalam memperluas pemahaman kita tentang
dinamika ekonomi, menyediakan wawasan yang mendalam
tentang konteks sosial dan budaya di mana keputusan ekonomi
dibuat, serta menangkap aspek-aspek yang sulit diukur dengan
cara kuantitatif saja.

Ciri-ciri Pendekatan Kualitatif

Stainback & Stainback (1988) mengidentifikasi ciri-ciri
penelitian kualitatif sebagai berikut:

1) Peneliti aktif terlibat dalam pengaturan lapangan dengan
intensitas dan durasi yang cukup lama,

2) Pencatatan data secara cermat semua data lapangan
melalui catatan dan wawancara,

3) Refleksi analitis terhadap data yang terkumpul dan
diperoleh dari temuan di lapangan,

4) Pelaporan hasil penelitian dengan deskripsi detail, kutipan
langsung dari wawancara, dan interpretasi mendalam.

Sedangkan menurut Creswell (2013), ciri-ciri pendekatan
kualitatif ditandai oleh:
1) Penekanan pada pemahaman mendalam terhadap
fenomena yang diteliti,
2) Pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan mendetail
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,



atau analisis dokumen, serta penafsiran yang mendalam
terhadap makna dari data tersebut

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Wijaya (2018), terdapat empat macam teknik

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yakni observasi,
wawancara, pengumpulan dokumen, dan teknik gabungan atau
triangulasi.

Berikut adalah penjelasan singkat mengenai empat

macam teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif:

1.

Observasi: Teknik ini melibatkan pengamatan langsung
terhadap fenomena yang diteliti di lapangan. Observasi
dapat dilakukan secara partisipatif (peneliti turut
berinteraksi dengan subjek) atau non-partisipatif
(peneliti hanya mengamati tanpa berinteraksi langsung).

2. Wawancara: Teknik ini melibatkan interaksi langsung

antara peneliti dan subjek penelitian. Tujuan utama
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi
mendalam mengenai pengalaman, pendapat, dan
pandangan subjek terkait dengan topik penelitian.
Dokumentasi: Teknik ini mencakup pengumpulan data
dari dokumen atau bahan-bahan tertulis lainnya yang
relevan dengan topik penelitian. Dokumen yang dapat
digunakan termasuk arsip, laporan, surat kabar, rekaman
audio atau video, dan lain sebagainya.
Gabungan/Triangulasi: Teknik ini melibatkan
penggunaan beberapa metode pengumpulan data secara
bersamaan atau bertahap untuk memastikan validitas dan
reliabilitas temuan penelitian. Triangulasi dapat



dilakukan antara teknik pengumpulan data yang berbeda
(seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi) atau
antara penelitian dan teori yang berbeda.

Dengan menggabungkan atau menggunakan teknik-
teknik ini secara tepat, peneliti dapat mengumpulkan data yang
kaya dan mendalam, serta memastikan bahwa berbagai aspek
dari fenomena yang diteliti terungkap dengan baik.

Mengembangkan Asumsi Dalam Penelitian Kualitatif

Asumsi adalah prinsip-prinsip dasar atau keyakinan yang
menjadi dasar dari pemikiran, penelitian, atau tindakan
seseorang. Asumsi mengacu pada keyakinan atau premis yang
dianggap benar tanpa memerlukan pembuktian yang konkret
dalam konteks penelitian atau analisis tertentu.

Dalam penelitian kualitatif, asumsi-asumsi dapat
berkaitan dengan pandangan tentang konstruksi sosial dari
realitas, subjektivitas dalam interpretasi data, atau pentingnya
konteks dalam memahami fenomena sosial. Asumsi ini
memberikan kerangka kerja atau landasan teoritis yang
membimbing  peneliti dalam  merancang  penelitian,
mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan menafsirkan
temuan.

Secara umum, asumsi membantu mengarahkan
bagaimana pengetahuan diproduksi, dipahami, dan diterapkan
dalam berbagai disiplin ilmu. Dengan memahami asumsi-asumsi
ini, peneliti dapat mengambil pendekatan yang tepat dalam
merancang dan melaksanakan penelitian kualitatif yang relevan
dan bermakna.



Asumsi merupakan landasan yang sangat penting dalam
membangun kebenaran ilmiah baru, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Suriasumantri (2001). Untuk
mengembangkan asumsi yang kuat, penting untuk
mempertimbangkan hal-hal penting berikut:

a. Asumsi harus bersifat operasional dan mendasari
pengkajian dalam ilmu pengetahuan. Artinya, asumsi
harus dapat diterapkan dalam praktik, tidak hanya
berupa konsep teoritis.

b. Asumsi harus menyatakan keadaan yang ada, bukan
seharusnya atau prediksi. Ini menekankan pentingnya
asumsi yang didasarkan pada realitas yang dapat
diamati atau dikaji.

c. Asumsi harus relevan dengan tujuan penelitian dan
juga sesuai dengan disiplin ilmu pengetahuan yang
sedang dipelajari. Hal ini memastikan bahwa asumsi
mendukung upaya untuk mencapai tujuan penelitian
dan konsisten dengan metodologi yang digunakan.

d. Kerangka berpikir yang dikembangkan harus secara
konsisten didasarkan pada asumsi-asumsi yang telah
dikenal dan dipahami dengan baik oleh peneliti. Ini
menegaskan pentingnya memahami implikasi dari
setiap asumsi yang digunakan dalam penelitian.

Asumsi bersifat relatif, oleh karena itu, asumsi harus
dirumuskan berdasarkan pemahaman ilmiah yang kuat.
Meskipun asumsi memiliki risiko, seperti hasil penelitian yang
tidak dapat diaplikasikan jika asumsi tersebut tidak diterima,
asumsi tetap menjadi elemen kunci dalam proses pembuatan
kesimpulan ilmiah yang dapat dipercaya.
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Asumsi yang tepat akan membantu menghasilkan
kesimpulan yang handal, sedangkan asumsi yang keliru dapat
mengarah pada kesimpulan yang salah. Oleh karena itu, penting
untuk mengidentifikasi, memahami, dan merumuskan asumsi
dengan hati-hati dalam setiap bidang ilmu pengetahuan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian yang
dihasilkan.

Langkah-langkah Dalam Penelitian Kualitatif

Sebagaimana pendekatan kuantitatif, pendekatan
kualitatif juga memiliki langkah-langkah yang sistematis untuk
dilalui oleh seorang peneliti. Berikut adalah ringkasan langkah-
langkah pendekatan kualitatif menurut Creswell (2018):

1. Merumuskan Pertanyaan Penelitian: Langkah
pertama adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang
jelas dan spesifik. Pertanyaan penelitian ini akan menjadi
fokus utama dalam proses penelitian kualitatif.

2. Menyusun Kerangka Teoritis: Identifikasi dan
jelaskan kerangka teoritis yang akan mendukung
penelitian Anda. Kerangka teoritis ini memberikan
landasan teoretis yang penting untuk memahami
fenomena yang diteliti dan membimbing analisis data.

3. Memilih Desain Penelitian: Pilih desain penelitian
kualitatif yang paling sesuai dengan pertanyaan
penelitian dan tujuan penelitian Anda. Desain yang
umum digunakan termasuk studi kasus, penelitian
fenomenologis, grounded theory, atau studi etnografi.
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. Pemilihan Lokasi Penelitian dan Responden:
Tentukan lokasi penelitian dan kriteria seleksi responden
atau partisipan yang relevan dengan konteks penelitian
Anda.

. Pengumpulan Data: Lakukan pengumpulan data
menggunakan metode-metode seperti wawancara
mendalam, observasi partisipatif, studi dokumenter, atau
pencatatan lapangan, sesuai dengan desain penelitian
yang telah dipilih.

. Analisis Data: Lakukan analisis data secara sistematis

dengan teknik-teknik seperti pengkodean data, pencarian
pola atau tema, atau analisis teks untuk mengungkapkan
makna yang mendalam dari data kualitatif yang
dikumpulkan.

. Interpretasi Data: Interpretasikan temuan atau hasil
analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian
Anda. Identifikasi implikasi teoretis atau praktis dari
temuan Anda dan kaitkan dengan literatur terkait.

. Penarikan Kesimpulan: Tarik  kesimpulan
berdasarkan analisis data dan interpretasi yang telah
dilakukan. Kesimpulan ini harus didasarkan pada temuan
yang ditemukan dan relevan dengan kerangka teoritis
yang digunakan.

. Pelaporan Hasil: Laporkan hasil penelitian secara
sistematis dalam bentuk tulisan ilmiah yang sesuai
dengan standar akademik. Sertakan deskripsi yang
mendetail, analisis yang mendalam, kutipan langsung,
dan interpretasi yang memadai dari temuan penelitian.
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Langkah-langkah ini memberikan panduan yang jelas
bagi peneliti kualitatif untuk merencanakan, melaksanakan, dan
melaporkan penelitian mereka dengan cara yang sistematis dan
ilmiah.

13



Daftar Pustaka

Bungin, B. 2001. Metodologi Penelitian Kualitatif. Aktualisasi
Metodologis Ke arah Ragam Varian Kontemporer .
Rajawali Press: Jakarta.

Creswell, W.J. 2013. Qualitative Inquiry & Research Design:
Choosing Among Five Approaches. SAGE Publications:
California, Amerika Serikat.

Creswell, W.J. 2018. Research Design: Qualitative, Quantitative,
and Mixed Methods Approaches. SAGE Publications:
California, Amerika Serikat.

Moleong, L.J. 2021. Metodologi Penelitian Kualitatif, PT.
Remaja Rosdakarya: Bandung.

Mulyana, D. 2008. Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja
Rosdakarya: Bandung.

Stainback, S.B. & Stainback, W.C. 1988. Understanding &
Conducting Qualitative Research. Kendall/Hunt Pub:
Iowa Co.

Suriasumantri. Jujun S., 2001, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar
Populer, Pustaka Sinar Harapan: Jakarta.

Wijaya, H. 2018. Analisis Data Kualitatif Model Spradley

(Etnografi), Sekolah Tinggi Theologia Jaffary 3:
Jakarta.

Tentang Penulis

14




Eni Farida, Lahir di Situbondo, 14 Juni 1973 dan saat ini tinggal
di Kota Malang. Penulis menyelesaikan Pendidikan S2
Manajemen di Universitas Merdeka Malang. Saat ini sebagai
Dosen di Program Studi S-1 Sistem Informasi STMIK PPKIA
Pradnya Paramita Malang. Penulis juga aktif dalam publikasi
Jurnal Penelitian dan Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
serta telah mempublish di berbagai Jurnal ilmiah baik Nasional
maupun Internasional.

15



	S1-SI_048_2024_Pengabdian (BuEni).pdf (p.1)
	Buku Met.Penelitian.pdf (p.2-27)
	Cover Buku Met.Penelitian.pdf (p.1-11)
	Revisi Eni Farida_BAB 6_Pend. Kualitatif Dlm Penelitian Ekonomi.pdf (p.12-26)


